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Lack of understanding of concepts and facts in the Evolution subject leads to low
activity and student learning achievement. That are caused students simply expect
information from lectures who are still using regular discussion. The purpose of this
research is to improve the activity and student learning achievement at the
Evolution course. Learning activities that are studied, among others asking,
answering questions, the moderator, presenter on discussions, and taking note of
the lecturer. This type of research is a class action research in the class that may
have activity and low learning achievement. Learning achievement assessed is
cognitive aspect only the cognitive. Increasing of activity and student learning
achievement will be done by using the method of group learning plenary discussion.
It a method in which all participants can be used to describe a particular topic or
concept so the understanding of the participants are expected to be the same.
Application of the method plenary discussion on the course of evolution can
improve the activity and student learning achievement of Biology education
students of STKIP PGRI of West Sumatra
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Kurangnya pemahaman konsep dan fakta-fakta pada mata kuliah Evolusi
menyebabkan rendahnya aktivitas dan hasil belajar mahasiswa. Hal tersebut
disebabkan karena mahasiswa hanya mengharapkan informas dari dosen dan
kegiatan perkuliahan masih menggunakan metode diskusi biasa. Tujuan penelitian
ini adalah untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar mahasiswa pada mata
kuliah Evolusi. Aktivitas pembelajaran yang akan diteliti, antara lain bertanya,
menjawab pertanyaan, menjadi moderator, penyaji pada kegiatan diskus, dan
mencatat keterangan dosen. Jenis penelitian adalah tindakan kelas pada kelas yang
bermasalah atau mempunyai aktivitas dan hasil belajar yang rendah. Hasil belajar
yang akan diukur adalah hasil belajar pada ranah kognitif. Peningkatan aktivitas
dan hasil belajar mahasiswa dilakukan dengan menggunakan metode diskusi
belajar kelompok pleno. merupakan metode diskusi kelompok yang dimana semua
peserta dapat digunakan untuk menjelaskan topik atau konsep tertentu sehingga
pemahaman peserta diskusi diharapkan akan sama. Penerapan metode diskusi
pleno pada matakuliah evolusi dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
mahasiswa pendidikan Biologi Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan
Persatuan Guru Republik Indonesia Sumatera Barat.
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PENDAHULUAN

Evolusi merupakan salah satu mata kuliah wajib yeikuti oleh setiap mahasiswa
program studi pendidikan Biologi STKIP PGRI Sumpada semester enam. Mata kuliah evolusi
mempunyai batasan dan ruang lingkup, seperti teori-evolusi menurut para ahli, prokontra teori
evolusi, asal usul kehidupan, mekanisme evoluskamieme spesiasi dan lain-lain. Mata kuliah ini
bertujuan agar mahasiswa program studi pendidikato@ STKIP PGRI Sumbar mempunyai
pengetahuan dalam konsep-konsep, fakta-fakta, @damsme evolusi. Pada kenyataannya masih
banyak mahasiswa yang tidak menguasai konsep-kotiakja-fakta, dan mekanisme evolusi
sehingga hasil belajar mahasiswa pada matakulialugvmasih banyak yang rendah terlihat dari
hasil tes yang dilakukan yaitu lebih dari 60% m&vweas mendapat nilai C dan D. Bila dilihat
aktivitas mahasiswa masih belum menunjukkan ardosayang besar dalam pembelajaran mata
kuliah evolusi hal ini menyebabkan tidak teraktifk@otensi dan kemampuan mahasiswa secara
maksimal, mahasiswa hanya sebagai pendengar akibatahasiswa cenderung pasif dalam
kegiatan pembelajaran dikelas.

Melihat kondisi tersebut peneliti terdorong mengkaybagai aspek yang berkaitan dengan
pembelajaran. Aspek-aspek yang berkaitan dengarbgdejaran menunjukkan perlu adanya
perbaikan pada teknik pembelajaran dan belajar ysalgma ini dilakukan. Maka dari itu
diperlukan adanya solusi yang tepat untuk perbaikg@mbelajaran pada mata kuliah evolusi.
Berdasarkan alasan tersebut dilakukan penelitiadakian kelas guna memperbaiki proses
pembelajaran.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatuelgigan yang dilakukan secara
sistematis reflektif terhadap berbagai “aksi” aiadakan yang dilakukan oleh dosen atau peneliti,
mulai dari perencanaan sampai dengan penilaiamdemtindakan nyata di dalam kelas yang
berupa kegiatan belajar-mengajar untuk memperkaikilisi pembelajaran (Arikunto, 2006).

Penelitian tindakan kelas dapat dilakukan dengamgamikasikan suatu model
pembelajaran yang dapat membuat siswa menjadidetitkreatif. Pembelajaran aktif merupakan
suatu pembelajaran yang mengajak mahasiswa untléjabesecara aktif. Belajar aktif
mendominasi aktivitas pembelajaran sehingga sigwara aktif menggunakan potensi otak, dalam
hal menemukan ide pokok, memecahkan persoalaniraagaplikasikan apa yang baru dipelajari.
Dengan belajar aktif, mahasiswa akan turut seft@ndaroses pembelajaran sehingga mahasiswa
dapat menikmati suasana yang lebih menyenangkami (#e, 2004).

Salah satu metode pembelajaran yang digunakan ummémingkatkan aktivitas dan hasil
belajar mahasiswa pada mata kuliah evolusi adatatggunakan metode diskusi kelompok pleno
yang merupakan metode diskusi kelompok yang dinsdauatara semua peserta dapat digunakan
untuk menjelaskan topik atau konsep tertentu sehimgemahaman peserta diskusi diharapkan

akan sama terhadap konsep — konsep pada mata kubdési. Metode diskusi kelompok adalah
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suatu bentuk kegiatan yang bercirikan suatu kettark pada suatu pokok masalah atau
pertanyaan, dimana anggota anggota atau pesekiasiditu secara jujur berusaha memperoleh
kesimpulan setelah mendengarkan dan mempelajaa, sempertimbangkan pendapat-pendapat
yang dikemukakan dalam diskusi (Sukardi, 2008).

Bertitik tolak dari permasalahan aktivitas dan hbaslajar mahasiswa pada mata kuliah
evolusi maka dilaksanakan penelitian tindakan kelasgan judul “Peningkatan Aktivitas dan
Hasil Belajar Mahasiswa Dengan Menerapkan Metod&u3i Kelompok Pleno Pada Mata Kuliah
Evolusi di STKIP PGRI Sumbar ”

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan Aktgt dan hasil belajar mahasiswa

menggunakan metode diskusi kelompok pleno pada koéitdh Evolusi

METODE PENELITIAN
Jenis Penditian

Jenis Penelitian yang dilaksanakan adalah Pemeliimdakan Kelas (PTK) atau
Classroom Action Research (CAR) yang dilakukan secara kolaboratif, artinyangiii
berkolaborasi atau bekerjasama dengan tim pad&uatiataanatomi fisiologi manusia. Dosen atau
peneliti mendiskusikan permasalahan penelitianndanentukan rencana tindakan. Penelitian juga
dilakukan secara partisipatif, artinya peneliti giem dibantu rekan satu tim matakuliah yang
terlibat secara langsung dalam penelitian.

Penelitian dilakukan di STKIP PGRI Sumatera Baratlgp mahasiswa semester enam
tahun pelajaran 2014/2015 dengan matakuliah Anakesnologi Manusia angkatan 2011 Sesi A
yang berjumlah 32 orang.

Prosedur Pendlitian

Berdasarkan jenis penelitian yang dilaksanakan,amaitosedur dalam penelitian ini
dikemas dalam bentuk siklus. Penelitian yang ddak&an ini terdiri atas dua siklus, siklus
dihentikan setelah melihat peningkatan aktivitagjhe mahasiswa sesuai dengan indikator yang
diinginkan dan meningkatnya tes kemampuan mahasishaan hal ini pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah. Secara garis beisar siktus terdiri atas 4 tahap, vyaitu:
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
1. Siklus I.
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan dosen menyiapkan materikangliberikan pada mahasiswa

sesuai dengan silabus yang digunakan.
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b. Tahap tindakan
Pada tahap tindakan ada beberapa kegiatan yarldila antara lain dosen membuka
kegiatan perkuliahan, masing-masing kelompok meilkamp materi/presentasi kelompok
sedangkan mahasiswa yang lain menanggapi kegiataerasi, dan dosen menutup kegiatan
perkuliahan.
c. Tahap pengamatan
Pada tahap ini teman sejawat membantu mengamatit&egerkuliahan dengan mengisi
lembar observasi kegiatan mahasiswa, yaitu: mentjgpemingkatan aktivitas mahasiswa
secara individu selama mengikuti proses perkuliaAdapun hal yang akan diamati adalah :
* Mengajukan pertanyaan
* Memperhatikan uraian dosen
« Mencatat keterangan (uraian) dosen
* Menanggapi pertanyaan teman
Hasil observasi akan diskusikan pada tahap renungan
d. Tahap Refleksi
Pada tahap ini semua data dikumpulkan mulai tiadakan dan observasi baik data
kuantitatif maupun data kualitatif lalu menganaiyg® dan menarik kesimpulan, Selanjutnya
dilakukan revisi atau perbaikan pada siklus keduakumenambah motivasi pada siswa.
Perubahan yang akan dilakukan pada siklus keduahada
1. Memberi tugas baca

2. Memberi tugas mingguan berupa makalah

Teknik Pengumpulan Data
1. Lembar pengamatan aktivitas, digunakan untuk menhgetaktivitas mahasiswa selama
proses pembelajaran berlangsung.
2. Tes hasil belajar, digunakan untuk mendapatkan gatey diperlukan untuk melihat

persentase pemahaman mahasiswa terhadap matedigieak.

Teknik Analisis Data
1. Analisis pengamatan aktivitas mahasiswa
Analisis data aktivitas belajar mahasiswa digunakamus persentase (%) yang
dikemukakan Sudijono (2004: 43).

f
P =—x100
N X
Keterangan:
P  : persentase aktivitas
f  :frekuensi tiap aktivitas

N :jumlah frekuensi aktivitas mahasiswa
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Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999:125) kriteriangkat keberhasilan
aktivitas belajar mahasiswa adalah terlihat sefadel 1.

Tabel 1. Kriteria Keberhasilan Aktivitas Belajar Mesiswa

Kriteria Tingkat Keberhasilan Range Persentase
Kurang baik Tidak berhasil/ tidak efektif 1 25
Cukup baik Kurang berhasil/ kurang efektif 2650
Baik Berhasil/ efektif 51 - 75
Sangat baik Sangat berhasil/ sangat efektif 780

2. Analisis Hasil Belajar
Hasil belajar mahasiswa diambil dari hasil tugas t&s akhir. Nilai yang diperoleh
diolah dengan menggunakan rumus yang dikemukakeim Afikunto (2012: 312) dan

dimodifikasi menjadi:

A 2T + 3H
-5
Keterangan:
NA : Nilai Akhir
NT . Nilai Tugas
NH : Nilai Ulangan Harian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasl
1. Aktivitas Mahasiswa

Aktivitas belajar Mahasiswa pendidikan biologi SPKPGRI Sumbar angkatan 2011-A dengan
menerapkan metode diskusi kelompok pleno pada miléhkevolusi menunjukan peningkatan

dari siklus | ke siklus Il
Has| Pendlitian siklusl|

1. Aktivitas Mahasiswa
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus | belunadtie peningkatan aktivitas
mahasiswa, yaitu pertemuan 1 aktivitas bertany@12s,dengan jumlah mahasiswa bertanya 8
orang, sedangkan pada pertemuan 2 aktivitas berta@y9% dengan jumlah mahasiswa 4
orang. Begitupun aktivitas menjawab pertanyaan5P8,3lengan jumlah mahasiswa 6 pada
pertemuan 1, sedangkan 16,35% dengan jumlah mahdisarang pada pertemuan 2. Jika
dilihat dari rata-rata aktivitas mahasiswa bertapgda pertemuan 1 dan pertemuan 2 adalah

19,35%, sedangkan rata-rata aktivitas menjawalapgtin pertemuan 1 dan 2 adalah 17,74%
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terjadi penurunan aktivitas dengan kategori sedidali. Hal ini dapat tergambar dalam Tabel

1 berikut ini :

Tabd 1. Persentase Aktivitas Mahasiswa Pada Siklus |

NO  Aktivitas yang diamati P1 P2 Rata-rata Kategori
Aktivitas
f % f % %

1 Moderator 2 6,45 2 6,45 6,45 Sedikit sekali
2 Presenter 2 6,45 4 12,9 9,67 Sedikit sekali
3 Bertanya 8 2581 4 12,9 19,35 Sedikit sekali
4 Menjawab Pertanyaan 6 19,35 5 16,13 17,74 Sextikili

Jumlah 53,21

Rata-rata 13,30 Sedikit sekali

Keterangan : P1 = Pertemuan pertamaAe2temuan kedua, f =jumlah mahasiswa

Siklusll

1. Aktivitas Mahasiswa

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus Il tepewingkatan aktivitas mahasiswa yaitu
pertemuan 1 aktivitas mahasiswa bertanya 35,48%gasejumlah mahasiswa 11 orang,
sedangkan pertemuan 2 aktivitas mahasiswa beré@by®% dengan jumlah mahasiswa 14
orang. Jika dilihat dari rata-rata aktivitas beyerpada pertemuan 1 dan 2 adalah 40,32%,
sedangkan rata-rata aktivitas mahasiswa menjawdnyaan pada pertemuan 1 dan 2 adalah
35,48 % melihat dari perbandingan dari dua akswtang diamati maka masih dengan kategori
sedikit. Hal ini dapat pada tabel 2 dan tergamlaiagambar 2 berikut ini.

Tabd 2. Persentase Aktivitas Mahasiswa Pada Siklus Il

Rata-rata

NO Aktivitas yang diamati PL P2 Aktivitas Kategori
F % F % %

1 Moderator 2 6,45 2 6,45 6,45 Sedikit sekali
2 Presenter 2 6,45 2 6,45 6,45 Sedikit sekali
3 Bertanya 11 3548 14 45,16 40,32 sedikit
4 Menjawab Pertanyaan 8 25,8 14 45,16 35,48 sedikit

Jumlah 88,7

Rata-rata 22,17 Sedikit sekali

Keterangan : P1 = Pertemuan pertama, P2 = Pestekadua, f = jumlah mahasiswa
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W siklus 1

W Siklus 2

Rata-rata aktivitas

Moderator Presenter Bertanya Menjawab Pertanyaan

Gambar 1. Aktivitas pembelajaran mata kuliah evahahasiswa SESI A angkatan 2011 STKIP
PGRI Sumbar

2. Hasil Belajar Mahasiswa
Hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah evolusgale menggunakan metode diskusi
pleno terjadi peningkatan hal ini disebabkan karemehasiwa sudah berani bertanya dan
menjawab pertanyaan, hal in dapat dilihat dari ndta-rata kelas pada siklus | 61,41% dengan
ketuntasan belajar 21, 86 % sedangkan pada siktatatrata kelas 74,06% dengan ketuntasan
belajar 78,13%. Peningkatan hasil belajar dap#tadilari Tabel 3 dan Gambar 2.

Tabel 3. Rata Nilai Hasil Belajar Mahasiswa Pada Sikluan &iklus 11

No Hasil ulangan Ulangan harian
Siklus | Siklus lI

1 Nilai Rata-rata kelas 61,41 74,06
2 Ketuntasan Belajar 21,86 % 78,13 %
90

80

70

60 -

50 -
40 - H Nilai rata-rata kelas
30 - m Ketuntasan Belajar
20 -~

10 -

O .

Siklus | Siklus I1

Gambar 2. Nilai Rata-Rata Dan KetsataHaslil Belajar Mahasiswa SESI A
angkatan 2011 STRIBRI Sumbar pada Siklus | dan Siklus Il
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Pembahasan
Aktivitas M ahasiswa

Penyelenggaraan proses pembelajaran merupakamldayiatugas seorang dosen, idealnya
dalam proses pembelajaran harus terjalin hubungarkamunikasi yang baik antara dosen dengan
mahasiswa dan mahasiswa dengan mahasiswa. Keakidhasiswa diharapkan terlihat secara
nyata di dalam proses pembelajaran baik secaragpgyan ataupun kelompok. Hal ini bertujuan
agar proses pembelajaran dan penguasaan matennalefisiswa terserap dengan baik sehingga
dapat meningkatkan kemampuan aktivitas dan hakijdsemahasiswa. Menurut Hamalik (2004:
170) di dalam diri siswa terdapat prinsip aktifinggnan untuk berbuat dan bekerja sendiri, prinsip
inilah yang mengendalikan tingkah laku siswa.

Aktivitas dan hasil belajar yang rendah merupakaalssatu permasalahan yang ditemukan
pada kelas yang diteliti. Sebelum menerapkan tiadakiosen selalu menggunakan model
pembelajaran biasa (konvensional) yang tidak bersiamisalnya metode ceramah, metode diskusi
dan latihan. Dalam pembelajaran biasa (metode edramiosen cenderung lebih aktif sebagai
sumber informasi bagi mahasiswa dan mahasiswa rergigasif dalam menerima pelajaran.
Dosen lebih banyak berbicara dalam hal meneranghkateri pelajaran dan mahasiswa hanya
menerima materi pelajaran dan menghafalnya. MerRagstiyah (2001: 15) kelemahan teknik
ceramah adalah tidak mampu mengontrol sejauh mswa selah memahami uraiannya. Ternyata
model pembelajaran seperti ini dapat menyebabkbagi&n besar mahasiswa menjadi bersifat
pasif, kurang kreativitas, enggan mengeluarkan geeiddan merasa semuanya sudah cukup
diperoleh dari penjelasan dosen. Hal ini sangapdmgaruh terhadap hasil belajar yang yang
mereka peroleh.

Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran dengarggumakan metode diskusi pleno, dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar mahasiskarena sebelum proses pembelajaran
mahasiswa diberi tugas untuk membaca materi yaag akahas di dalam kelasl dan tugas
mingguan berupa makalah, sehingga mahasiswa lebihamami materi dan akan berperan aktif
dalam diskusi. Dengan adanya tugas membaca danlahakzeserta dapat digunakan untuk
menjelaskan topik atau konsep tertentu sehinggaapaman peserta diskusi diharapkan akan
sama, yang sebelumnya sudah dibahas dalam disdosnfok kecil.

Menurut Sukardi (2008), metode diskusi kelompok l@dasuatu bentuk kegiatan yang
mencirikan suatu keterikatan pada suatu pokok massthu pertanyaan dimana anggota-anggota
atau peserta diskusi itu secara jujur berusaha mergh kesimpulan setelah mendengarkan dan
mempelajari serta mempertimbangkan pendapat-pengapg dikemukakan dalam diskusi.

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa aktivitas eibwa bertanya pada siklus | masih dalam

kategori sedikit sekali dengan persentase 19,35f0 rdangalami peningkatan pada siklus Il
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dengan persentase 40,32% dengan kategori sedtkindkatan ini terjadi karena pertanyaan yang
disampaikan dosen maupun peserta diskusi merangsanasiswa untuk lebih memahami materi
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakeh Nurhadi (2004: 46) bahwa kegiatan
bertanya sangat berguna dalam pembelajaran yadghiifo Sedangkan menurut Lufri (2007: 70)
bahwa dengan bertanya akan merangsang anak diffibaifikir dan merangsang mereka belajar
dengan teman-temannya atau dapat mengembangkaarkpiian kognitif tingkat tinggi anak
didik.

Aktivitas mahasiswa menjawab pertanyaan mengalamingkatan, yang mana pada siklus |
masih dalam kategori sedikit sekali dengan persenid,74% sedangkan pada siklus Il kategori
sedikit dengan persentase 35,48%. Peningkataerjadi karena semua anggota kelompok penyaiji
dapat menjawab pertanyaan. Kelompok penyaji bolelmima bantuan kepada peserta bukan
kelompoknya, untuk membantu menjawab pertanyaaper8edikemukakan (Nurhadi, 2004:46)
memberikan kepada mahasiswa waktu untuk berpikirrdarespon serta saling bantu satu sama

lain.
Hasl Belajar

Peningkatan aktivitas mahasiswa dengan menggunadeaode diskusi pleno ini memberi
pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar matwsiPari hasil penelitian yang diperoleh
terlihat terjadinya peningkatan hasil belajar sis®atelah tindakan pada siklus | dilaksanakan
persentase ketuntasan belajar 21,86 % dan menimggwajadi 78,13 % pada siklus Il. Terjadi
peningkatan ini disebabkan karena adanya aktidiaasinteraksi diantara mahasiswa untuk saling
bekerjasama atau saling membantu dalam menguatei pelajaran, guna mencapai hasil belajar
yang maksimal.

Sebagaimana dikemukakan dalam Teori Piaget setidiwidu mengalami tingkat—tingkat
perkembangan intelektual sebagai berikut: 1) Sénsator 0 sampai 2 tahun, 2) Pra operasional 2
sampai 7 tahun, 3) Operasional konkret 7 sampé&ain, 4) Operasional formal 11 tahun ke atas.
Dalam hubungannya dengan pembelajaran, teori ingae kepada kegiatan pembelajaran yang
harus melibatkan partisipasi peserta didik. Setanggnurut teori ini pengetahuan tidak hanya
sekedar dipindahkan secara verbal tetapi harusnslikiksi dan direkonstruksi peserta didik.
Sebagai realisasi teori ini, maka dalam kegiatanedajaran peserta didik haruslah bersifat aktif.

Hal ini sejalan dengan pendapat Budiningsih (208)5#5ahwa kegiatan belajar merupakan
suatu proses pembentukan pengetahuan yang dilaklgamahasiswa, dimana mahasiswa harus
aktif melakukan kegiatan, aktif berpikir, menyuskamnsep dan memberikan makna tentang hal-hal
yang dipelajari. Peningkatan yang terjadi padalHasliajar menurut Slameto (2003:65) salah
satunya dipengaruhi oleh faktor pendekatan belggarg meliputi strategi dan metode yang

digunakan untuk melakukan kegiatan pembelajaramg@® demikian pembelajaran metode
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diskusi pleno dapat meningkatkan pemahaman sisktitas siswa bertambah, mahasiswa
mampu berkomunikasi antar sesama teman, menumbutdsm kebersamaan, antusias dan

semangat belajar yang tinggi sehingga hasil bejlaga semakin tinggi.

PENUTUP

Kesmpulan

Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas pabdasil dan siklus 1l, hasil dari observasi dan

hasil refleksi dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Telah terjadi peningkatan aktivitas belajar mahvesiSES|I A angkatan 2011 STKIP PGRI
Sumbar pada mata kuliah evolusi akibat penerapatod®ediskusi pleno. Perbandingan
aktivitas pada siklus | dengan mengamati 4 akévitengan kategori sedikit sekali, sedangkan
pada siklus Il ada 2 aktivitas dengan kategorilsegaitu aktivitas bertanya dan menjawab
pertanyaan. Pada akhir siklus terjadi peningkataawpun tidak semua aktivitas yang
meningkat.

2. Telah terjadi peningkatan hasil belajar mahasiselaskSESI A angkatan 2011 STKIP PGRI
Sumbar pada mata kuliah evolusi akibat penerapaadealiskusi pleno. Perbandingan hasil
belajar pada siklus | persentase mahasiswa yangapanketuntasan belajar sebesar 21,86 %
sedangkan pada siklus Il persentase mahasiswargangapai ketuntasan sebesar 78,13 %
dengan selisih perbandingan 56.27%. Jika dilieefsa keseluruhan telah terjadi peningkatan

hasil belajar pada siklus Il hal ini sudah mencapayet yang telah ditetapkan.

Saran
Peneliti menyarankan agar tetap melakukan inowasiasi dalam pembelajaran sebagai
upaya dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajahasiswa pada mata kuliah evolusi

dan mata kuliah lainnya
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